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KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU BAHASA ARAB

DI MTs NEGERI 1 PURBALINGGA 

Oleh: 
Ratu Fiqi El Hanun
NIM. 1423302072

ABSTRAK

Dalam Standar Nasional Pendidikan, Pasal 28 ayat (3) butir a dikemukakan 
bahwa kompetensi pedagogik guru adalah kemampuan seorang guru dalam 
mengelola pembelajaran peserta didik. Penelitian ini dilatar belakangi oleh 
pentingnya kompetensi pedagogik untuk dimiliki oleh seorang guru bahasa Arab. 
Dikarenakan guru bahasa Arab selain mengajarkan materi bahasa Arab,  juga harus 
mampu mengelola pembelajaran peserta didik dan menciptakan interaksi edukatif 
dengan memahami karakteristik peserta didik dalam menyampaikan materi pelajaran 
sehingga tujuan pembelajaran akan mudah tercapai. Oleh karena itu penulis meneliti 
bagaimana kompetensi pedagogik guru bahasa Arab di kelas VII MTs Negeri 1 
Purbalingga.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kompetensi pedagogik guru 
bahasa Arab di MTs Negeri 1 Purbalingga. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
lapangan (field reasech). Peneliti terjun langsung ke lapangan untuk mendapatkan 
informasi terkait dengan penelitian yang dilakukan. Penelitian ini disajikan dalam 
bentuk deskriptif dengan tujuan menggambarkan proses yang terjadi dilapangan. 
Sedangkan pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan kualitatif dengan metode 
deskriptif. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Subjek penelitian adalah guru bahasa Arab kelas VII di MTs Negeri 1 
Purbalingga. Sedangkan yang menjadi objek penelitian adalah kompetensi pedagogik 
guru bahasa Arab.

Hasil penelitian menunjukan kompetensi pedagogik guru bahasa Arab di 
kelas VII MTs Negeri 1 Purbalingga Kabupaten Purbalingga sudah baik dan telah 
memenuhi semua indikator yang ada pada kompetensi pedagogik Permendiknas No. 
16 Tahun 2007. 

Kata Kunci: Kompetensi Pedagogik, Guru Bahasa Arab, MTs Negeri 1 

Purbalingga
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MOTTO 

َ���ُ�مْ�ْإِنْ� َ���ُ�مْ�ْأَح� فَ لَهَاْأَسَ��تُْ�ْوَإِنْ�ِْ�َ� �ُ�ِ�كُمْ�ْأَح�  

 

“Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri dan jika 
kamu berbuat jahat, maka (kejahatan) itu bagi dirimu sendiri”

(QS. Al Israa: 7)1

                                                             
1
 Tim Al Mizan, Al „Alim Al Qur‟an dan Terjemahnya, (Bandung: Al Mizan Publishing 

House, 2011), hal. 282. 
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses perbaikan, penguatan, dan penyempurnaan 

terhadap semua kemampuan dan potensi manusia. Pendidikan juga dapat diartikan 

sebagai suatu ikhtiar manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-

nilai dan kebudayaan yang ada dalam masyarakat. Dalam masyarakat yang 

beradabannya sangat sederhana sekalipun telah ada proses pendidikan. Oleh 

karena itu, tidak mengherankan jika sering dikatakan bahwa pendidikan telah ada 

semenjak munculnya peradaban umat manusia. Sebab, semenjak awal manusia 

diciptakan upaya membangun peradaban selalu dilakukan. Manusia mencita-

citakan kehidupan yang bahagia dan sejahtera. Melalui proses kependidikan yang 

benar dan baik maka cita-cita ini diyakini akan terwujud dalam realitas kehidupan 

manusai.1

Dalam rumusan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 1989 

disebutkan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah “Mencerdaskan kehidupan 

bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, 

memiliki pengetahuan dan ketrampilan, sehat jasmani dan rohani, yang mantap 

dan mandiri, serta memiliki rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan 

kebangsaan”. Sedangkan menurut Undang-Undang terbaru yakni Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

menyebutkan: “Pendidikan adalah usaha sadar dan terrencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang 

dibutuhkan bagi dirinya, masyarakat dan bangsa”.2

                                                             
1 Moh. Roqib, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: LKiS Pelangi Aksara, 2016), hlm. 16.
2 Arif Rohman, Memahami Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2013), hlm. 

88.
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Sedikitnya terdapat tiga syarat utama yang harus diperhatikan dalam 

pembangunan pendidikan agar dapat berkontribusi terhadap peningkatan kualitas 

sumber daya manusia (SDM), yakni: (1) sarana gedung, (2) buku yang 

berkualitas, (3) guru dan tenaga kependidikan yang profesional.3

Dalam konsep pendidikan tradisional Islam, posisi guru begitu terhormat. 

Guru diposisikan sebagai orang yang „alim, wara’, shalih, dan sebagai uswah

sehingga guru dituntut juga beramal saleh sebagai aktualisasi dari keilmuan yang 

dimilikinya. Sebagai guru, ia juga dianggap bertanggung jawab kepada para 

siswanya, tidak saja ketika dalam proses pembelajaran berakhir, bahkan sampai 

akhirat. Oleh karena itu, wajar jika mereka diposisikan sebagai orang-orang 

penting dan mempunyai pengaruh besar pada masanya, dan seolah-olah 

memegang kunci keselamatan rohani dalam masyarakat.4

Guru adalah sosok yang paling bertanggungjawab mencerdaskan anak 

bangsa. Pribadi dengan ketinggian intelektual anak bangsa. Pribadi dengan 

ketinggian intelektual yang dibalut karakter luhur dan kokoh, adalah harapan para 

orang tua. Setidaknya harapan itu sudah diangan-angankan para orang tua, jauh-

jauh sebelum menitipkan putra-putrinya ke sekolah. Para gurupun juga berharap 

agar semua anak didiknya menjadi orang berguna di dalam masyarakat; bukan 

malah menjadi biang masalah (problem makers) di masyarakat. Agar dapat 

memenuhi harapan para orang tua, maka guru berkewajiban memberikan 

sejumlah norma kepada anak didik, agar tahu mana perbuatan yang susila dan 

asusila, mana perbuatan yang bermoral dan amoral. Norma-norma sebagaimana 

disebutkan, tidak hanya diberikan guru kepada anak didiknya di dalam kelas, 

diluar kelas pun sebaiknya guru memberikan keteladanan melalui sikap, tingkah 

laku, dan perbuatannya.

Menjadi tanggung jawab guru untuk memberikan sejumlah norma itu 

kepada anak didik agar tahu mana perbuatan yang susila dan asusila, mana 

perbuatan yang bermoral dan amoral. Semua norma itu tidak mesti harus guru 

berikan ketika di kelas, di luar kelas pun sebaiknya guru contohkan melalui sikap, 

                                                             
3 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), hlm. 3.
4 Ngainun Naim, Menjadi Guru Inspiratif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 5.
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tingkah laku, dan perbuatan. Pendidikan dilakukan tidak semata-mata dengan 

perkataan, tetapi dengan sikap, tingkah laku, dan perbuatan.5

Guru tetaplah sosok penting yang cukup menentukan dalam proses 

pembelajaran walaupun sekarang ini ada berbagai sumber belajar alternatif yang 

lebih kaya, seperti buku, jurnal, majalah, internet, maupun sumber belajar lainnya. 

Guru tetap menjadi kunci untuk optimalisasi sumber-sumber belajar yang ada. 

Guru tetap menjadi sumber belajar yang utama. Tanpa guru, proses pembelajaran 

tidak akan dapat berjalan secara maksimal. Orang mungkin akan dapat belajar 

sendiri (otodidak) secara maksimal sehingga kemudian menjadi seorang ahli 

dalam bidang tertentu. Akan tetapi, otodidak tetap akan berbeda hasilnya dengan 

mereka yang juga sama-sama berusaha dengan maksimal dibawah bimbingan 

guru.

Bisa kita ketahui bahwa tugas guru sebagai pendidik tidak hanya terbatas 

mencerdaskan intelegensi peserta didik melalui transfer of knowledge yang 

dilakukan secara rutinitas di dalam kelas semata. Akan tetapi, guru adalah seorang 

tenaga profesional yang memfungsikan dirinya sebagai pengarah dan pembina 

pengembangan bakat, minat serta kemampuan peserta didik ke arah titik maksimal 

yang dapat mereka capai agar menjadi manusia dewasa yang berkemampuan 

menguasai ilmu pengetahuan dan mengembangkanya untuk kesejahteraan hidup. 

Dengan demikian guru hendaklah bercita-cita tinggi, berpendidikan luas, 

berkepribadian kuat dan tegas serta berkeprimanusiaan yang mendalam.

Untuk melaksanakan perannya guru harus mempunyai kompetensi sebagai 

modal utama dalam mengemban tugas dan kewajiban. Menurut PP Nomor 17 

Tahun 2007 tentang guru, dinyatakan bahwa kompetensi yang harus dimiliki guru 

meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan 

kompetensi pofesinal. Kutipan UU Nomor 14 Tahun 2006 tentang Guru dan 

Dosen Pasal 10 ayat (1) disebutkan bahwa yang dimaksud kompetensi pedagogik 

adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik. Yang dimaksud 

kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap, berakhlak 

mulia, arifan berwibawa serta menjadi teladan peserta didik. Kompetensi sosial 

                                                             
5 Nurfuadi, Profesionalisme Guru, (Purwokerto: STAIN Press, 2012), hlm. 67.
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adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan 

efisien dengan peserta didik, sesama guru, orangtua atau wali peserta didik dan 

masyarakat sekitar. Kompetensi profesioal adalah kemampuan penguasaan materi 

pelajaran secara luas dan mendalam.6

Kompetensi guru merupakan salah satu prasyarat untuk dapat mencapai 

tujuan pendidikan nasional. Hanya para guru yang mempunyai tingkat kompetensi 

memadai yang diyakini dapat memberikan bimbingan pendidikan dan 

pembelajaran untuk peserta didik. Hal ini karena kemampuan atau kompetensi 

guru merupakan bekal proses yang paling utama.7 Untuk dapat mewujudkan 

keinginan peningkatan kompetensi guru, ada banyak hal yang dapat dilakukan. 

Salah satunya adalah dengan menempuh pendidikan lebih lanjut atau mengikuti 

program-program peingkatan kualitas diri.

Keberhasilan pendidikan sebagian besar ditentukan oleh mutu 

profesionalisme guru. Guru yang profesional bukanlah guru yang hanya dapat 

mengajar dengan baik tetapi juga guru yang dapat mendidik. Selain harus 

menguasai ilmu yang diajarkan dan cara mengajarkannya dengan baik juga harus 

memiliki akhlak yang mulia. Dengan demikian seorang guru tidak hanya menjadi 

sumber informasi tetapi menjadi contoh bagi peserta didik dan masyarakatnya.8

Salah satu kompetensi yang harus dimiliki guru adalah kompetensi 

pedaogik. Idealnya guru memiliki kompetensi pedagogik perlu menguasai, antara 

lain: pemahaman wawasan atau landasan kependidikan, pemahaman tentang 

peserta didik, pengembangan kurikulum atau silabus, perancangan pembelajaran, 

pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, evaluasi hasil belajar, dan 

pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 

dimilikinya. Dengan demikian kompetensi pedagogik ini diharapkan seorang guru 

mampu mengelola pembelajaran dengan baik serta melaksanakan pembelajaran 

yang kondusif. Terlebih dalam pembelajaran bahasa khususnya bahasa Arab.

                                                             
6 Buchari Alma, Guru Profesional Menguasai Metode dan Terampil Mengajar, (Bandung:

Alfabeta, 2010), hlm. 135.
7 Mohammad Saroni, Personal Branding Guru, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), hlm. 

212.
8 Moh Roqib dan Nurfuadi, Kepribadian Guru, (Purwokerto: STAIN Press, 2009), hlm. 4.
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Tidak kompetennya seorang guru dalam penyampaian materi ajar secara 

tidak langsung akan berpengaruh terhadap hasil dari pembelajaran. Keterbatasan 

pengetahuan guru dalam penyampaian materi, baik dalam hal penggunaan media 

pembelajaran maupun penunjang pokok pembelajaran lainnya akan berpengaruh 

terhadap pembelajaran. Demikian pula guru bahasa Arab, seorang guru bahasa 

Arab apabila tidak menguasai media pembelajaran, metode pembelajaran ataupun 

penunjang pokok pembelajaran lainnya akan sangat berpengaruh terhadap 

pembelajaran.

Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Purbalingga merupakan sekolah negeri 

berbasis Islam yang mengutamakan nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran 

agama Islam untuk membentuk siswa yang berakhlak mulia, agar nantinya peserta 

didik dapat menerapkan di sekolah maupun diluar sekolah. Di MTs Negeri 1 

Purbalingga mata pelajaran bahasa Arab termasuk mata pelajaran yang diajarkan 

dari kelas VII sampai kelas IX dan guru bahasa Arab yang ada berjumlah 2 (dua) 

orang yaitu Khoirul Mu‟atho, S.Ag., M.Pd.I. dan Imam Hanafi, S.Pd. Dimana 

bapak Khoirul Mu‟atho mengampu pelajaran bahasa Arab di kelas VII dan VIII 

dan bapak Imam Hanafi mengampu di kelas IX.

Berdasarkan observasi pendahuluan yang penulis lakukan di MTs Negeri 1 

Purbalingga, alasan penulis tertarik untuk melakukan penelitian ini dikarenakan 

kompetensi pedagogik dalam cara penyampaian pembelajaran yang dimiliki guru 

Mts tersebut sudah dilakukan mulai dari memahami peserta didik, mengetahui 

teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran, mengembangkan kurikulum, 

menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik, mengembangkan potensi peserta 

didik, berkomunikasi dengan peserta didik, dan menyelenggarakan penilaian dan 

evaluasi. Dilihat dari pendidikan guru bahasa Arab di MTs Negeri 1 Purbalingga, 

bapak Koirul Mu‟atho sudah menempuh studi S2 sedangkan bapak Imam Hanafi 

baru S1. Oleh karena itu penulis hanya meneliti bapak Khoirul Mu‟atho saja yang 

penulis anggap lebih berkompeten dalam pengajaran bahasa Arab.

Berdasarkan wawancara dengan bapak Khoirul Mu‟atho, S.Ag., M.Pd.I, 

bahwa setiap proses pembelajaran yang dilakukan oleh beliau tentunya sudah 

sesuai dengan kompetensi-kompetensi guru, khususnya untuk kompetensi 
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pedagogik sendiri yang meliputi pengembangan peserta didik untuk 

mengaktualisasikan sebagai potensi yang dimilikinya, pemahaman guru terhadap 

anak didik, perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi 

hasil belajar. Hanya saja untuk pemanfaatan media pembelajaran kurang baik, 

dikarenakan guru lebih memilih menggunakan media yang ada dan praktis seperti 

buku paket dan Lembar Kerja Siswa (LKS). Menurut beliau untuk memahami 

peserta didik dalam minat pembelajaran bahasa Arab biasanya dilakukan proses 

pembelajaran yang menyenangkan seperti mengajak bernyanyi dalam bahasa 

Arab maupun menggunakan permainan. Untuk mengetahui karakter peserta didik 

bisa melalui personal maupun dari orang lain yang dekat dengan peserta didik, 

karena dalam proses pembelajaran masing-masing individu itu berbeda dan 

mempunyai cara daya nalar yang berbeda-beda. Melalui kompetensi pedagogik 

guru mampu merancang pembelajaran berdasarkan strategi yang telah dipilih 

mencakup menyusun silabus dan rencana pembelajaran. Begitu juga dalam 

melaksanakan proses evaluasi menggunakan jenis tes tertulis dan non tertulis. 

Namun karena di MTs Negeri 1 Purbalingga menerima lulusan SD maupun MI. 

Terkait pembelajaran dikelas, masih ada kesulitan tersendiri dari guru untuk 

memberikan pembelajaran bahasa Arab karena ada beberapa peserta didik yang 

sama sekali tidak bisa membaca al-Quran, hal tersebut tentu menghambat 

pembelajaran bahasa Arab. 

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis bermaksud mengadakan 

peneitian yang hasilnya akan dituangkan dalam skripsi yang berjudul 

“Kompetensi Pedagogik Guru bahasa Arab di MTs Negeri 1 Purbalingga”.

B. Definisi Operasional

Untuk memberikan gambaran yang jelas tentang pengertian judul yang 

dimaksud dalam skripsi ini, maka penulis perlu menguraikan beberapa istilah 

yang mendukung judul sebagai berikut:

1. Kompetensi Pedagogik

Kompetensi secara harfiah dapat diartikan sebagai kemampuan. 

Kemampuan seorang guru dalam mentranster ilmu yang dimiliki kepada anak 
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didik. Dengan kemampuan tersebut tentulah dengan mudah pula anak didik

menerima ilmu yang disajikan oleh guru. Kompetensi bukan hanya dalam  

Penguasaan bahan ajar, namun juga kompetensi dalam berperilaku baik dalam 

lingkungan sekolah maupun diluar sekolah.9

Kompetensi dalam bahasa Indonesia merupakan serapan dari bahasa 

Inggris, competence yang berarti kecakapan dan kemampuan. Kompetensi 

adalah kumpulan pengetahuan, perilaku, dan ketrampilan yang harus 

dimilikiguru untuk mencapai tujuan pembelajaran dan pendidikan. Kompetensi 

diperoleh melalui pendidikan, pelatihan, dan belajar mandiri dengan 

memanfaatkan sumber belajar.

Pemaknaan kompetensi dari sudut istilah mencakup beragam aspek, tidak 

saja terkait dengan fisik dan mental, tetapi juga aspek spiritual. Menurut 

Mulyasa, kompetensi guru merupakan perpaduan antara kemampuan personal, 

keilmuan, teknologi, sosial, dan spiritual yang secara kafah membentuk 

kompetensi standar profesi guru, yang mencakup penguasaan materi, 

pemahaman terhadap peserta didik, pembelajaran yang mendidik, 

pengembangan pribadi dan profesionalitas.10

Pedagogik beasal dari bahasa Yunani, yaitu dari kata paedos, yang 

artinya anak laki-laki, dan agogos, artinya mengantar, membimbing. Jadi 

pedagogik secara harfiah berarti pembantu laki-laki pada zaman Yunani kuno 

yang pekerjaannya mengantar anak majikannya ke sekolah. Kemudian secara 

kiasan, pedagogik adalah seorang ahli yang membimbing anak kea rah tujuan 

hidup tertentu. Menurut Prof. Dr. J. Hoogveld (Belanda) sebagaimana yang 

dikutip oleh Uyoh Sadulloh, pedagogik adalah ilmu yang mempelajari masalah 

membimbing anak kearah tujuan tertentu yaitu supaya ia kelak “mampu secara 

mandiri menyelesaikan tugas hidupnya”. 

Jadi kompetensi pedagogik dapat diartikan sebagai kemampuan atau 

keahlian seseorang dalam mendidik dan mengajar peserta didiknya.

                                                             
9 Siti Suwadah, Rimang, Meraih Predikat Guru dan Dosen Paripurna. (Bandung: Alfabeta, 

2011), hlm. 13.
10 Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru Melalui Pelatihan dan Sumber 

Belajar Teori dan Prektik, (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2011), hlm. 27.
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Menurut UU Guru dan Dosen No.14 Tahun 2005, kompetensi guru 

dibagi menjadi 4 yaitu: (1) Kompetensi pedagogik, (2) Kompetensi 

Kepribadian, (3) Kompetensi sosial, (4) Kompetensi profesional, yang 

diperoleh melalui pendidikan profesi.

Sedangkan menurut Cooper, menyatakan bahwa kompetensi guru dibagi

menjadi 4 yaitu: (1) mempunyai pengetahuan tetang belajar dan tingkah laku

manusia, (2) mempunyai pengetahuan dan menguasai bidang studi yang 

dibinanya, (3) mempunyai sikap yang tetap tenang diri sendiri, sekolah, teman 

sejawat dan bisang studi yang dibinanya, (4) mempunyai ketrampilan teknik 

mengajar.11

Dalam perspektif kebijakan nasional, pemerintah telah merumuskan 

empat kompetensi guru, sebagaimana tercantum dalam Penjelasan Peraturan 

Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, yaitu: 

Kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional.

Sedangkan kompetensi pedagogik menurut pasal 3 Peraturan Pemerintah 

74 Tahun 2008 tentang Guru, bahwa kompetensi pedagogik merupakan 

kemampuan guru dalam mengelola pemeblajaran peserta didik yang sekurang-

kurangnya meliputi:

a. Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan.

b. Pemahaman terhadap peserta didik.

c. Pengembangan kurikulum atau silabus.

d. Perancangan pembelajaran.

e. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis.

f. Pemanfaatan teknologi pembelajaran.

g. Evaluasi hasil belajar.

h. Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 

yang dimilikinya.12

                                                             
11 Roqib dan Nurfuadi, Kepribadian Guru..., hlm. 119.
12 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi Pendidikan Tenaga 

Kependidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2011), hlm. 54.
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Jadi yang dimaksud dengan kompetensi pedagogik guru dalam tulisan ini 

adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh pendidik di sekolah dalam 

mengelola interaksi pembelajaran bagi peserta didik.

2. Guru Bahasa Arab

Guru adalah suatu sebutan bagi jabatan, posisi, dan profesi bagi 

seseorang yang mengabdikan dirinya dalam bidang pendidikan melalui 

interaksi edukatif secara terpola, formal, dan sistematik. Dalam UU Nomer 14 

Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (pasal 1) dinyatakan bahwa: “Guru 

adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan,melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 

pada jalur pendidikan formal, pada jenjang pendidikan dasar dan pendidikan 

menengah.13

Dalam bahasa Arab kata guru dikenal dengan bebrapa istilah antara lain 

al-Mualim, al-Ustadz dan al- Mursyd;orang yang bertugas memberikan ilmu 

dalam majelis atau tempat pembelajaran ilmu.

Adapaun pengertian guru dalam arti khusus, adalah orang yang bekerja 

dalam bidang pendidikan dan pengajaran, yang memiliki kecakapan serta 

keahlian di bidang didatikmetodik secara profesional, serta mendapat sertifikat 

mengajar secara resmi yang ikut bertangungjawab membantu anak didik 

mencapai kedewasaan melalui transfer of knowledge dan transfer of value, 

yang berlangsung dalam kegiatan belajar mengajar di lembaga pendidikan 

sehingga anak didik mencapai keseimbangan dan keempunaan aspek kognitif, 

afektif, maupun psikomotoriknya.14

Secara umum guru dibagi menjadi dua kategori; pertama, guru pelajaran 

umum. Kedua, guru pelajaran agama. Guru pelajaran umum diantaranya yaitu 

guru IPA, IPS, Matermtika, dan lain sebagainya. Sedangkan guru agama 

diantaranya yaitu Fiqh, Hadits, Aqidah, dan sebagainya. Namun ada sebuah 

mata pelajaran yang bisa dikategorikan pelajaran umum dan bisa juga 

dikategorikan mata pelajaran agama. Mata pelajaran tersebut adalah bahasa 

                                                             
13 Mohamad Surya, Abdul Hasim, dan Rus Bambang Suwarno, Landasan Pendidikan: 

Menjadi Guru yang Baik, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), hlm. 77.
14 Agus Wibowo, Menjadi Guru Berkarakter, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hlm. 101.
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Arab. Dikategorikan pelajaran umum karena yang dipelajari adalah bahasa, 

yang mana bahasa merupakan alat komunikasi antar bangsa. Dikategorikan 

pelajaran agama karena menurut masyarakat, bahasa Arab lebih cenderung 

kepada kategori pelajaran agama. Mungkin dikarenakan bahasa Arab 

umumnya hanya dipelajari di madrasah-madrasah. Meskipun pada dasarnya 

tidak demikian, karena tidak sedikit sekolah-sekolah umum mata pelajaran 

bahasa Arab juga diajarkan. 

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa dunia. Yang telah mengalami 

perkembangan sejalan dengan perkembangan sosial masyarakat dan ilmu 

pengetahuan. Bahasa Arab termasuk rumpun bahasa Smit yaitu bahasa yang 

dipakai bangsa-bangsa yang tinggal di sekitar sungai Tigas dan Furat, dataran 

Syiria dan Jazirah Arabia (Timur Tengah).15 Bahasa arab terbagi menjadi dua: 

bahasa Arab Selatan dan bahasa Arab Utara. Bahasa Arab Utara adalah bahasa 

pertengahan jazirah Arabia dan bagian utaranya. Bahasa inilah yang kita kenal 

dengan bahasa Arab fusha. Bahasa ini abadi karena menjadi media tulis kitab 

suci al-Quran sehingga ia tersebar luas.

Bahasa Arab merupakan bahasa yang penting dalam agama Islam, 

dimana bahasa ini memiliki perbedaan dengan bahasa lainnya baik bahasa 

Indonesia maupun bahasa Inggris. Bahasa Arab memiliki kaidah-kaidah bahasa 

tersendiri dan berbeda juga dengan bahasa yang lain, dimana bahasa-bahasa lai 

lebih bersifat sederhana, dan hal ini berbeda dengan bahasa Arab yang lebih 

kompleks dalam kaidah kebahasaannya.

Guru bahasa Arab adalah guru yang mempunyai latar belakang 

kependidikan sarjana bahasa Arab dan mengampu mata pelajaran bahasa Arab. 

Guru bahasa Arab haruslah memahami kaidah-kaidah bahasa Arab sehingga 

lebih memudahkan untuk memahami nash dan hadits, dengan kepahaman 

terhadap bahasa Arab ini diharapkan mampu memudahkan dalam proses 

pembelajaran bahasa Arab.

                                                             
15 Abdul Wahab Rosyidi, Media Pembelajaran Bahasa Arab, (Malang:UIN Malang Press, 

2009), hlm. 1.
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3. MTs Negeri 1 Purbalingga

MTs Negeri 1 Purbalingga adalah lembaga yang menyelenggarakan 

pendidikan formal setingkat SLTP yang berciri khas agama Islam dibawah 

naungan Kementrian Agama (KEMENAG). MTs ini berlokasi di Jalan Raya 

Sokawera No. 01 Desa Karanganyar Kec. Karanganyar Kab. Purbalingga.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis paparkan diatas, maka 

rumusan masalah penelitian ini adalah “Bagaimana Kompetensi Pedagogik Guru 

Bahasa Arab di kelas VII MTs Negeri 1 Purbalingga?”

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan kompetensi pedagogik guru bahasa Arab di kelas VII MTs 

Negeri 1 Purbalingga.

2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

a. Untuk menambah pengetahuan penulis tentang kompetensi pedagogik guru 

bahasa Arab di tingkat pertama.

b. Sebagai bahan masukan bagi MTs Negeri 1 Purbalingga dalam 

meningkatkan kompetensi pedagogik guru bahasa Arab sehingga mutu 

pendidikan bahasa Arab di MTs dapat ditingkatkan.

c. Sebagai referensi ilmiah bagi para mahasiswa lain yang sedang melakukan 

penelitian sejenis, sehingga dapat digunakan sebagai bahan kajian.

E. Kajian Pustaka

Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa literature yang 

berhubungan dengan penelitian yang penulis angkat:

Skripsi karya Nina Aulya Setyaningsih (2017) yang berjudul “Kompetensi 

Pedagogik dan Profesional Guru Di MI Ya Bakii Kuripan Kecamatan Kesugihan
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Kabupaten Cilacap". Mengemukakan bahwa kompetensi pedagogik dan 

profesional guru MI Ya Bakii Kecamatan Kesugihan Kabupaten Cilacap sudah 

dimiliki hampir semua guru. Skripsi ini meneliti tentang dua kompetensi guru 

yaitu kompetensi pedagogik dan profesional. Persamaannya yaitu sama-sama 

meneliti tentang kompetensi pedagogik. Tetapi dalam skripsi ini penulis hanya 

meneliti kompetensi pedagogik dan jenjang pendidikan yang dipilih yaitu MTs.

Skripsi Tauhid Surohmat (2015) yang berjudul “Kompetensi Sosial Guru 

Pendidikan Agama Islam Di Smp Muhammadiyah 3 Purwokerto Banyumas 

Tahun Pelajaran 2014/2015”. Dalam skripsi ini, penulis memiliki kesamaan 

dengan saudara Tauhid Surohmat yaitu sama-sama membahas tentang kompetensi 

guru, akan tetapi terdapat perbedaan pada fokus penelitian. Dalam penelitian 

saudara Tauhid Surohmat fokus kepada kompetensi sosial guru, sedangkan 

penulis fokus kepada kompetensi pedagogik.

Skripsi Uswatun Khasanah (2016) yang berjudul “Kompetensi Pedagogik 

Guru Bahasa Arab Di MTs Sewilayah Purwokerto”. Skripsi ini memfokuskan 

pada kompetensi pedagogik guru bahasa Arab. Terdapat kesamaan antara skripsi 

saudari Uswatun Khasanah dengan penelitian yang dilakukan penulis yaitu sama-

sama melakukan penelitian tentang kompetensi pedagogik guru bahasa Arab, 

tetapi terdapat perbedaan yaitu pada objek penelitian dan guru yang diteliti. 

Skripsi saudari Uswatun Khasanah meneliti guru bahasa Arab di MTs Sewilayah 

Purwokerto sedangkan yang akan dilakukan penulis meneliti guru MTs Negeri 1 

Purbalingga Kabupaten Purbalingga.

Ketiga skripsi tersebut memiliki persamaan dan perbedaan dengan skripsi 

yang akan penulis angkat. Adapun persamaannya adalah mengangkat tentang 

kompetensi guru. Sedangkan perbedaannya terletak pada lokasi peneitian dan 

subjek yang diteliti.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan skripsi ini disusun guna memudahkan dalam 

penulisan dan memahami penelitian yang akan ditulis. Secara umum gambaran 

sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari 5 bab sebagai berikut:
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Bab I Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, definisi 

operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab II Landasan Teori. Bab ini menguraikan tentang landasan teori yang 

berkaitan dengan kompetensi pedagogik guru bahasa Arab. Oleh karena itu pada 

bab ini dibagi menjadi beberapa sub bab. Sub bab pertama menjelaskan tentang 

kompetensi guru yang meliputi pengertian kompetensi guru, tujuan kompetensi 

guru, dan macam-macam kompetensi guru. Sub bab kedua menjelaskan tentang 

kompetensi pedagogik guru bahasa Arab yang meliputi pengertian kompetensi 

pedagogik, dasar kompetensi pedagogik, indicator kompetensi pedagogik, dan 

kompetensi pedagogik guru bahasa Arab.

Bab III Metode Penelitian yang meliputi metode penelitian yang digunakan 

dalam penulisan skripsi ini berisi tentang jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek 

dan objek penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.

Bab IV berisi tentang gambaran umum MTs Ma‟arif NU 1 Ajibarang 

Kabupaten Banyumas, serta penyajian data yang meliputi kompetensi pedagogik 

guru bahasa Arab serta analisis data.

Bab V Penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran hasil analisis data 

pada bab-bab sebelumnya yang dapat dijadikan masukan bagi berbagai pihak 

yang berkepentingan.

Bagian akhir dari skripsi ini berupa daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan 

daftar riwayat hidup peneliti.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MTs Negeri 1 Purbalingga 

Kabupaten Purbalingga pada tanggal 10 Desember 2018 sampai dengan 10 

Februari 2018 mengenai “Kompetensi Pedagogik Guru Bahasa Arab di kelas VII 

MTs Negeri 1 Purbalingga” maka penulis mengambil kesimpulan bahwa guru 

bahasa Arab di kelas VII MTs Negeri 1 Purbalingga dalam melakukan dan 

menerapkan kompetensi pedagogik sudah baik. Ini dibuktikan dengan 

kemampuan guru bahasa Arab di kelas VII MTs Negeri 1 Purbalingga di dalam 

pengelolaan pembelajaran yang telah mencerminkan dari sepuluh indikator 

kompetensi pedagogik yang kreterianya berdasarkan Permendiknas No. 16 Tahun 

2007 tentang Standar Kualifikasi dan Kompetensi Guru.

Adapun indikator tersebut terdiri dari sepuluh indikator, yaitu pemahaman 

terhadap karakteristik peserta didik yang berkaitan dengan aspek fisik, 

intelektual, sosial emosional, moral, spiritual, dan kultural, menguasai teori 

belajar yang mendidik, memahami prinsip-prinsip pengembangan kurikulum, 

menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik, memanfaatkan teknologi dan 

komunikasi untuk kepentingan pembelajaran, memfasilitasi pengembangan 

potensi peserta didik untuk mengaktualisaikan berbagai potensi yang dimiliki,

berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik, 

menyelenggarakan penilaian dan evaluasi pembelajaran, memanfaatkan hasil 

penilaian dan evaluasi dan melakukan tindakan refleksi. 

B. Saran-saran

Selama proses penelitian mengenai kompetensi pedagogik guru bahasa 

Arab, peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi Kepala Madrasah

Kepala Madrasah harus terus membina dan mengembangkan kualitas 

pedagogik guru di MTs Negeri 1 Purbalingga agar suatu tujuan dalam proses 

pembelajaran dapat tercapai, dan untuk meningkatkan kompetensi pedagogik.
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2. Bagi guru mapel bahasa Arab 

Guru mapel bahasa Arab kelas VII di MTs Negeri 1 Purbalingga 

dengan segala kompetensi guru yang dimiliki khususnya kompetensi 

pedagogik, hendaknya terus menerus meningkatkan kompetensinya dengan 

berupaya agar disiplin membuat RPP,menggunakan sumber media yang lebih 

bervariatif, mengikuti training, pelatihan, workshop, studi banding, dll 

sehingga dapat diperoleh pengetahuan baru tentang bagaimana meningkatkan 

kualitas pembelajaran yang efektif, efesien, dan menyenangkan, dan berperan 

meningkatkan mutu pendidikan Indonesia pada umumnya.

3. Bagi peserta didik

Peserta didik diharapkan lebih semangat dalam belajar, aktif dalam 

pembelajaran, menghormati guru karena guru adalah orang tua kita di sekolah

dan beribadah serta lebih giat lagi, agar menjadi orang yang berguna bagi 

nusa dan bangsa.

C. Penutup

Alhamdulillahirobil’alamin, puji syukur kehadirat Allah SWT atas 

bimbingan dan petunjuk-Nya sehingga penulis dapat menyusun dan 

menyelesaikan skripsi yang berjudul “Kompetensi Pedagogik Guru Bahasa Arab 

di MTs Negeri 1 Purbalingga Kabupaten Purbalingga”. Shalawat beserta salam 

senantiasa tercurah kepada junjungan bagi agung kita Nabi Muhammad SAW, 

Nabi akhir zaman yang membawa Rahmatan lil’alamin.

Dengan kerendahan hati penulis menyadari bahwa penelitian ini masih 

jauh dari kesempurnaan, namun penulis berharap semoga penelitian ini dapat 

memberikan sumbangan dalam dunia pendidikan. Penulis ucapkan terima kasih 

kepada semua pihak yang telah membantu dalam proses penyusunan skripsi ini, 

khususnya bagi dosen pembimbing yaitu Bapak Dr. Nurfuadi, M.Pd. I yang 

dengan sabar membimbing dan memberikan arahan serta masukan dalam 

penyusunan skripsi ini.
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Semoga Allah SWT senantiasa menunjukan jalan yang terbaik dalam 

setiap langkah kehidupan kita untuk mencapai ridha-Nya. Aamiin ya 

Robbal’alamin.
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